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ABSTRAK 

 

Rhomadoni, Nirm 01.4.3.17.05285.  Motivasi Petani Karet (Hevea brasiliensis) 

Dalam Menggunakan Klon Seling Ke Klon Unggul di Kecamtan Sembawa 

Kabupaten Banyausin. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji tingkat motivasi 

petani karet dalam menggunakan klon seling ke klon unggul di Kecamatan 

Sembawa Kabupaten Banyuasin dan mengkaji hubungan antara faktor-faktor 

motivasi petani (motivasi ekonomis dan  motivasi sosiologis) dengan motivasi 

petani karet dalam menggunakan klon seling ke klon unggul di Kecamatan 

Sembawa Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 

Sembawa, Kabupaten Banyuasin pada bulan Maret sampai dengan Mei 2021. 

Metode pengumpulan data yaitu metode observasi, survey, wawancara dan 

menggunakan kusioner yang telah diuji validitas dan reabilitasnya, sementara 

metode analisis data menggunakan skala likert dan korelasi Rank Spearman.  Hasil 

penelitian menunjukan bahwa tingkat motivasi petani karet (Hevea brasiliensis) 

dalam  menggunakan klon seling ke klon unggul di Kecamatan Sembawa 

Kabupaten Banyuasin dalam kategori tinggi yaitu 83,7 %, sementara hasil korelasi 

Rank Spearman terdapat hubungan yang signifikan antara faktor-faktor motivasi 

petani (motivasi ekonomis dan motivasi sosiologis) dengan motivasi petani karet 

(Hevea brasiliensis) dalam menggunakan klon seling ke klon unggul di Kecamatan 

Sembawa Kabupaten Banyuasin. Adapun motivasi ekonomis yaitu pendidikan 

formal, pendidikan non formal, pengalaman, pendapatan dan luas lahan dan 

motivasi sosiologis yaitu pendidikan formal, pengalaman dan luas lahan dalam 

menggunakan klon seling ke klon unggul di Kecamatan Sembawa Kabupaten  

Banyuasin. 

 

 

Kata Kunci : Motivasi, Petani Karet, Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal, 

Pengalaman, Pendapatan dan Luas Lahan
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ABSTRACT  

 

Rhomadoni, Nirm 01.4.3.17.05285. Motivation of Rubber Farmers (Hevea 

brasiliensis) in Using Alternating Clones to Superior Clones in Sembawa Sub-

district, Banyausin Regency. The purpose of this study was to examine the level of 

motivation of rubber farmers in using alternating clones to superior clones in 

Sembawa District, Banyuasin Regency and examine the relationship between 

farmers' motivational factors (economic motivation and sociological motivation) 

with rubber farmers' motivation in using alternating clones to superior clones in 

Sembawa District, Banyuasin Regency. This research was conducted in Sembawa 

District, Banyuasin Regency from March to May 2021. The data collection methods 

were observation, survey, interview and questionnaire methods that had been tested 

for validity and reliability, while the data analysis method used a Likert scale and 

Spearman Rank correlation. The results showed that the level of motivation of 

rubber farmers (Hevea brasiliensis) in using alternating clones to superior clones 

in Sembawa District, Banyuasin Regency was in the high category, namely 83.7%, 

while the results of the Spearman Rank correlation showed a significant 

relationship. There is a significant difference between the motivational factors of 

farmers (economic motivation and sociological motivation) and the motivation of 

rubber farmers (Hevea brasiliensis) in using alternating clones to superior clones 

in Sembawa District, Banyuasin Regency. The economic motivations are formal 

education, non-formal education, experience, income and land area and 

sociological motivation, namely formal education, experience and land area in 

using alternate clones to superior clones in Sembawa District, Banyuasin Regency. 

 

Keywords: Motivation, Rubber Farmers, Formal Education, Non-Formal 

Education, Experience, Income and Land Area 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang besar, artinya kegiatan pertanian 

memegang peranan penting dalam keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini 

terlihat dari banyaknya pekerja yang tinggal dan bekerja di sektor pertanian. 

Industri tanaman memegang peranan penting dalam pembangunan ekonomi 

Indonesia. Selain itu, industri penanaman telah meningkatkan pendapatan devisa 

negara secara signifikan. Indonesia merupakan pemasok utama dari banyak 

komoditas tanaman utama di pasar dunia. Perkebunan merupakan bagian dari 

sektor ini sehingga memiliki peran strategis yang penting dalam pembangunan 

nasional, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. 

 Menurut Retno (2016), salah satu tanggung jawabnya adalah memberikan 

kesempatan kerja melalui ekspor, memenuhi kebutuhan konsumen dalam negeri, 

memproduksi bahan baku untuk industri dalam negeri, memperoleh nilai tambah, 

meningkatkan daya saing, mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan, dan menjadi sekitar 1.4 juta Sumber pekerjaan pekerja. Konsumsi 

karet alam dalam jangka panjang diperkirakan akan terus meningkat sejalan dengan 

pertumbuhan perekonomian dunia dan meningkatnya standar hidup manusia.  

Pertumbuhan perekonomian dunia yang pesat di China, India, Korea Selatan, dan 

Brazil pada sepuluh tahun terakhir, telah memberi dampak pertumbuhan 

permintaan karet alam yang cukup tinggi di prediksi bahwa pertumbuhan konsumsi 

karet alam ke depan akan terus meningkat melampaui tingkat pertumbuhan 

produksi. Diperkirakan permintaan karet alam pada tahun 2035 akan mencapai 

sekitar 15 juta ton, sedangkan pertumbuhan produksi akan stabil pada sekitar 2% 

per tahun, sehingga produksi karet alam dunia tahun 2035 hanya mencapai sekitar 

13,6 juta ton. Berarti akan terjadi kekurangan pasokan karet alam untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi dunia. Dengan demikian Indonesia memiliki peluang untuk 

menjadi produsen terbesar dunia. Indonesia memiliki keunggulan komparatif dan 

kompetitif yang lebih baik dibandingkan dengan negara-negara pesaing seperti 

Thailand dan Malaysia, karena Indonesia masih memiliki lahan yang lebih luas dan 

tenaga kerja yang lebih murah untuk mendukung pembangunan kebun karet.  Untuk 



2 
 

mencapai hal itu diperlukan upaya-upaya untuk mempercepat peningkatan 

produktivitas karet alam di Indonesia, khususnya di Propinsi Sumatera Selatan. 

Produk karet merupakan produk terbesar Indonesia dan menempati posisi penting 

di Indonesia sebagai nonmigas, sehingga memiliki masa depan yang cerah. Karet 

ditanam tidak hanya oleh perkebunan besar milik negara dan swasta, tetapi juga 

oleh masyarakat yang memiliki lahan lebih luas. Selain sebagai komoditas andalan 

dan kontribusi terbesar pada subsektor perkebunan, komoditas tersebut juga 

memiliki peran yang sangat penting sebagai sumber penghidupan masyarakat 

menurut Putri Khotimah (2018). Di Sumatera Selatan, menurut catatan, luas areal 

perkebunan karet mencapai 1.221.413 hektar, bahkan lebih tinggi dari komoditas 

tanaman lain yaitu 257.359 hektar kelapa sawit dan 66.816 hektar kelapa.  

Menurut Dinas Perkebunan Sumatera Selatan (2016), produksi karet berada 

di urutan kedua setelah kelapa sawit (1.071.853 ton), sedangkan produksi minyak 

sawit adalah 60.620 ton. Pengembangan perkebunan karet rakyat di berbagai 

wilayah selatan Sumatera Selatan mengalami kemajuan yang cukup positif, 

khususnya di Banyuasin. Perkebunan karet rakyat di Sumatera Selatan memiliki 

luas 1.274.594 hektar dengan hasil panen 1.053.272 ton, sedangkan Kabupaten 

Banyuasin memiliki luas lahan 99.736 hektar dengan hasil 93.777 ton. Kabupaten 

Banyuasin juga merupakan salah satu daerah perkebunan di Sumatera Selatan. Pada 

iklim tropis yang lembab dan curah hujan tahunan antara 87,83 mm dan 39,16 mm, 

penanaman merupakan salah satu bagian terpenting masyarakat Kabupaten 

Banyuasin. Komoditi unggulan industri perkebunan Kabupaten Banyuasin adalah 

karet dan kelapa sawit (Banyuasin Dalam Angka, 2018).  

Pabrik karet berada di hampir semua ruas jalan Kabupaten Banyuasin. 

Terlihat bahwa zona Banyuasin III merupakan zona terluas dengan luas 16.191 

hektar, namun outputnya berada di urutan kedua setelah Sembawa yaitu 16.666 ton, 

dan zona Betung berada di urutan kedua setelah Banyuasin III dengan luas wilayah 

13.339 hektar. 13.434 ton. Meskipun Kabupaten Betung menempati urutan kedua 

setelah Kabupaten terbesar kedua setelah Banyuasin III, namun produksinya masih 

kecil dibandingkan dengan Banyuasin III dan Sembawa. Sedangkan sub wilayah 

Sembawa merupakan sub wilayah terluas ketiga setelah   Banyuasin III dan Betung 

dengan luas lahan 11.903 hektar. Meski merupakan sub wilayah terluas ketiga, sub 
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wilayah Sembawa merupakan produksi karet terbesar dibandingkan daerah lain 

yaitu 17.880 ton (Banyuasin Dalam Angka, 2018). 

Tanaman karet bisa berproduksi sampai umur 30 tahun dengan 

pemeliharaan yang intensif. Berbeda dengan tanaman semusim, bahan tanam untuk 

tanaman perkebunan seperti karet berpengaruh sangat penting terhadap pendapatan 

petani dalam jangka panjang. Penggunaan bibit karet yang kurang baik akan 

menyebabkan petani menderita kerugian yang sangat berarti. Oleh karena itu saat 

ini telah dilepas berbagai klon unggul karet yang berpotensi hasil tinggi, namun 

penggunaannya oleh masyarakat masih belum optimal. Salah satu penyebab 

rendahnya produktivitas karet rakyat akibat pengelolaan kebun yang belum optimal 

seperti penggunaan bibit asalan, pemupukan yang tidak tepat dan pemeliharaan 

yang belum sesuai serta cara penyadapan yang tidak tepat.  

Dalam proses meningkatkan produksi karet, hal yang sangat penting adalah 

penggunaan klon karet yang unggul. Klon unggul merupakan hasil serangkaian 

seleksi dan pengujian yang dilakukan secara periodik dari suatu material genetik. 

Penggunaan klon unggul merupakan salah satu faktor penting dalam sistem 

produksi karet. Oleh karena itu pemilihan klon perlu dilakukan dengan tepat yang 

sesuai dengan kondisi agriekosistim setempat. Di Kecamatan Sembawa sudah ada 

petani yang menggunakan klon unggul sekitar 60% dan sekitar 40% petani masih 

ada yang menggunakan klon seling ke klon unggul hal ini terdapat di 4 (empat) 

desa yakni di Desa Mainan, Desa Rejodadi, Desa Lalang Sembawa dan Desa Pulau 

Harapan.  

Terlihat bahwa petani sudah banyak yang  memilih untuk menggunakan 

klon unggul dalam proses pembudidayaan tanaman karetnya, karena petani yang 

sudah menggunakan klon unggul ialah petani yang telah bergabung dengan 

kelompok tani. Mereka menjalankan hasil informasi yang didapatkan dari kegiatan 

penyuluhan yang dilakukan penyuluh untuk segera menggunakan klon unggul 

tanaman karet karena sebenarnya klon unggul tanaman karet jauh lebih baik 

dibandingkan klon seling dari segala lini baik produksi, tahan terhadap hama dan 

penyakit dan lain sebagainya. 

Jumlah desa wilayah binaan BPP Sembawa yang ada di Kecamatan 

Sembawa yakni 11 desa dengan jumlah 106 Kelompok tani. Menurut informasi 
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koordinator lapangan BPP Sembawa bahwa pada 4 (empat) desa yakni Desa  

Mainan, Desa Rejodadi, Desa Lalang Sembawa dan Desa Pulau Harapan serta 

informasi perwakilan petani, ada hal yang perlu dikaji yaitu, petani masih ada yang 

memilih menggunakan klon seling (klon asal-asalan) daripada memilih untuk 

menggunakan klon unggul, hal ini perlu di kupas lebih mendalam. Masalahnya, 

petani masih beranggapan klon seling memiliki produktivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan klon unggul, petani masih beranggapan klon seling tahan terhadap 

hama dan penyakit dan petani masih beranggapan klon seling lebih seragam dalam 

pertumbuhan dibandingkan klon unggul padahal realitanya di lapangan klon unggul 

jauh lebih baik daripada klon unggul karena asal-usulnya jelas dan sudah melalui 

proses yang sesuai standar operasional yang ada. Dewasa ini mayoritas petani sudah 

menggunakan klon unggul hanya saja desa yang letaknya  pelosok atau belum 

tersedianya stok klon unggul dalam jumlah banyak sehingga masih ada yang 

menggunakan klon seling. Hal tersebut terjadi sesuai realita di lapangan karena 

terhalang oleh beberapa hal yaitu rendahnya tingkat pendidikan, masih berpegang 

teguh dengan cara zaman dahulu atau berprinsip tradisional yang menganggap klon 

seling masih lebih baik dan masih kurangnya informasi yang didapatkan mengenai 

klon unggul.  

Berdasarkan Hal inilah yang mendorong penulis dalam melakukan 

pengkajian ini yang akan dituangkan dalam karya ilmiah yang berjudul “Motivasi 

Petani Karet (Hevea brasiliensis) Dalam Menggunakan Klon Seling Ke Klon 

Unggul di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin”. 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dibuat rumusan masalah 

dalam bentuk pertanyaan untuk mempermudah fokus pada masalah yang akan 

dikaji, yaitu meliputi berikut :  

1. Bagaimana tingkat motivasi petani karet dalam  menggunakan klon seling ke 

klon unggul di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana hubungan antara faktor-faktor motivasi petani (motivasi ekonomis 

dan  motivasi sosiologis) dengan motivasi petani karet dalam menggunakan klon 

seling ke klon unggul di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin? 
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C. Tujuan 

 Berdasarkan rumusan masalah dalam pengkajian ini, maka pengkaji ini 

bertujuan untuk : 

1. Mengkaji tingkat motivasi petani karet dalam menggunakan klon seling ke klon 

unggul di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. 

2. Mengkaji hubungan antara faktor-faktor motivasi petani (motivasi ekonomis dan  

motivasi sosiologis) dengan motivasi petani karet dalam menggunakan klon 

seling ke klon unggul di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. 

 

D. Kegunaan 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan pengkajian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Mahasiswa, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Terapan Perkebunan (S.Tr. P) di Politeknik Pembangunan 

Pertanian Medan. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan informasi 

dan  landasan dalam menentukan kebijakan yang terkait dengan penggunaan  

klon unggul bagi petani agar tidak menimbulkan kerugian yang begitu besar. 

  


